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ABSTRACT 

This study examines the role of technology, such as e-assessment, online 

platforms, and big data, in supporting the evaluation process in Islamic education 

in the digital era. Using a systematic literature review method, the research 

identifies key challenges, including digital gaps and resource limitations in schools 

and madrasas. The findings reveal that e-assessment and online platforms 

enhance evaluation efficiency and accessibility, while big data analysis provides in-

depth insights into students’ cognitive, affective, and psychomotor development. 
However, significant challenges persist, particularly in aligning these technologies 

with Islamic educational principles and addressing digital disparities. To 

overcome these obstacles, the study proposes solutions, such as capacity-

building programs for educators, developing inclusive technology infrastructure, 

and creating guidelines to ensure Islamic values are embedded in evaluation 

practices. This research contributes to advancing Islamic education by integrating 

technology while maintaining its spiritual and ethical dimensions.   
Keywords 
Islamic Education, Technology Integration, E-Assessment, Big Data, 

Evaluation Challenges. 
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1. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi dewasa ini telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. Dalam konteks Pendidikan Islam, 

penggunaan teknologi tidak hanya terbatas pada pengajaran, tetapi juga telah merambah ke 

ranah evaluasi pendidikan. Hal ini penting, karena evaluasi memiliki peran sentral dalam 

menentukan kualitas pembelajaran, memperbaiki metode pengajaran, dan mengukur 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam yang diajarkan. 

Teknologi menawarkan berbagai solusi untuk mempermudah dan meningkatkan efisiensi 

evaluasi. Salah satunya adalah penerapan e-assessment yang memungkinkan pengajar untuk 

melakukan evaluasi secara daring, lebih terstruktur, serta berbasis data. Namun, penerapan 

teknologi ini tidak tanpa tantangan, terutama dalam menjaga integritas nilai-nilai islami. Oleh 

karena itu, makalah ini akan mengeksplorasi peran teknologi dalam mendukung evaluasi 

Pendidikan Islam, serta tantangan dan solusi yang relevan. 

Evaluasi merupakan bagian integral dari proses pembelajaran, khususnya dalam pendidikan 

Islam, di mana pengajaran nilai-nilai keislaman tidak hanya dinilai dari segi kognitif, tetapi juga 

afektif dan psikomotorik. Teknologi telah menghadirkan beberapa alat yang dapat membantu 

para pendidik dalam mengevaluasi ketiga aspek ini dengan lebih komprehensif. 

Teknologi e-assessment memungkinkan guru untuk memberikan tes dan tugas secara 

daring, baik dalam bentuk tes pilihan ganda, esai, maupun diskusi terbuka. Dengan platform 
seperti Google Classroom atau Moodle, guru dapat merancang soal yang terintegrasi dengan 

sistem otomatisasi penilaian. Hal ini tentu memudahkan proses penilaian dan pelacakan 

kemajuan siswa secara real-time. Lebih jauh lagi, platform daring ini memungkinkan siswa 

untuk mendapatkan umpan balik yang cepat dan akurat, sehingga dapat memperbaiki 

pemahaman mereka secara berkelanjutan. 
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Selain itu, penggunaan teknologi dalam evaluasi juga membantu meminimalisir faktor-

faktor bias yang mungkin muncul dalam evaluasi manual. Namun demikian, dalam konteks 

Pendidikan Islam, penting untuk mempertimbangkan bahwa teknologi ini harus mendukung 

tujuan pembelajaran Islami yang menyeluruh, tidak hanya fokus pada capaian akademis, tetapi 

juga mencakup sikap spiritual dan etika. 

Pendidik dapat menganalisis data evaluasi melalui teknologi big data secara lebih mendalam 

(Li & Zhang, 2024). Misalnya, sistem evaluasi berbasis teknologi dapat mengumpulkan data 

dari berbagai sumber, seperti hasil tes, keterlibatan siswa dalam diskusi kelas, hingga 

partisipasi dalam kegiatan keagamaan. Data ini dapat memberikan gambaran menyeluruh 

tentang perkembangan siswa, serta pola pembelajaran yang lebih efektif dalam konteks Islam. 

Penerapan big data dalam evaluasi ini sangat potensial untuk mengidentifikasi kesenjangan 

dalam pembelajaran, baik dari aspek kognitif maupun sikap keagamaan. Misalnya, jika 

ditemukan bahwa siswa kurang memahami aspek tertentu dari ajaran Islam, guru dapat 

menyesuaikan metode pengajaran untuk mengatasi kekurangan tersebut. 

Teknologi memang menawarkan berbagai kemudahan. Meskipun demikian, tantangan tidak 
bisa diabaikan. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam proses evaluasi berbasis teknologi menjadi 

tantangan utama. Misalnya, evaluasi secara daring cenderung lebih fokus pada aspek kognitif 

dan mengabaikan penilaian afektif dan psikomotorik yang seharusnya menjadi fokus dalam 

Pendidikan Islam. Selain itu, teknologi juga dapat menimbulkan kesenjangan digital, terutama 

bagi siswa yang tidak memiliki akses memadai terhadap internet atau perangkat teknologi. 

Berdasarkan latar belakang masalah  tersebut, tujuan penulisan makalah ini adalah: 

a. Menganalisis peran teknologi dalam evaluasi pendidikan Islam, khususnya melalui 

penggunaan e-assessment, platform daring, dan analisis big data. 

b. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi evaluasi di 

sekolah atau madrasah, serta memberikan rekomendasi solusi yang relevan. 

c. Menyusun strategi optimalisasi penggunaan teknologi dalam evaluasi pendidikan Islam 

agar tetap mendukung tujuan pembelajaran islami secara menyeluruh.  

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis 

temuan dari jurnal-jurnal internasional terindeks Scopus dalam 5 tahun terakhir. Metode ini dipilih 

untuk mendapatkan gambaran menyeluruh dan terbaru mengenai implementasi teknologi dalam 
evaluasi pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini juga 

menyajikan studi kasus dari hasil penelitian yang relevan dengan topik, memberikan contoh nyata 
penerapan teknologi dalam evaluasi pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diambil dari jurnal-jurnal internasional terindeks Scopus. Kriteria pencarian literatur 
mencakup: 

a. Jurnal yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir (2020-2024) untuk memastikan relevansi dan 

pembaruan temuan terkait teknologi dan evaluasi. 

b. Fokus pada topik teknologi dalam evaluasi pendidikan dengan sub-topik e-assessment, platform 
daring, big data, serta penerapan teknologi dalam Pendidikan Islam. 

c. Jurnal yang mengkaji evaluasi pendidikan secara umum, namun memiliki implikasi yang dapat 
diterapkan dalam konteks pendidikan Islam. 

Sumber data ini akan dikumpulkan melalui pencarian kata kunci seperti e-assessment, technology in 

education evaluation, Islamic education evaluation, dan big data in educational assessment pada basis 
data Scopus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

a. Peninjauan literatur sistematis, yakni mengidentifikasi jurnal yang relevan melalui pencarian di 
basis data Scopus. Proses seleksi dilakukan dengan meninjau abstrak, metodologi, dan hasil 
setiap artikel untuk memastikan kesesuaiannya dengan topik penelitian. 

b. Penyaringan dan pemilihan, yakni memastikan keterpenuhan kriteria relevansi, dengan fokus 
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pada penggunaan teknologi dalam evaluasi pendidikan, yang akan dipilih. Artikel yang dipilih 
mengandung komponen yang dapat dihubungkan dengan evaluasi dalam konteks Pendidikan 

Islam. 

c. Pengkategorisasian artikel, yakni mengklasifikasilkan artikel-artikel yang terpilih berdasarkan 

tema, seperti e-assessment, platform daring, dan big data, serta relevansinya dalam pendidikan 
Islam. 

Data yang terkumpul dari literatur akan dianalisis menggunakan metode analisis tematik, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Koding, yakni setiap jurnal akan dikodekan berdasarkan topik utama yang dibahas, seperti 
penggunaan teknologi dalam evaluasi kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pendidikan Islam. 

b. Identifikasi tema utama, yakni proses pengelompokkan artikel berdasarkan tema besar, seperti 
tantangan implementasi teknologi dalam evaluasi Pendidikan Islam, manfaat penggunaan 

teknologi dalam evaluasi, dan studi kasus spesifik yang relevan. 

c. Sintesis temuan, yakni mensintesiskan hasil dari kajian literatur untuk menggambarkan peran 
teknologi, seperti e-assessment, platform daring, dan big data, dalam mendukung proses 
evaluasi pendidikan Islam; tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi evaluasi di 

sekolah atau madrasah; dan solusi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan penggunaan 
teknologi dalam evaluasi pendidikan Islam. 

Sebagai pelengkap kajian literatur, penelitian ini juga menyajikan studi kasus dari hasil penelitian 
yang telah dipublikasikan di jurnal internasional yang sama. Studi kasus ini akan memberikan 
ilustrasi konkrit mengenai implementasi teknologi dalam evaluasi di sekolah atau madrasah. Studi 

kasus dipilih berdasarkan relevansi dan kejelasan penerapan teknologi dalam konteks pendidikan 
Islam, seperti penggunaan platform daring untuk evaluasi pendidikan Islam atau aplikasi e-

assessment dalam penilaian akhlak. 

Validitas kajian literatur dijaga dengan memastikan bahwa hanya jurnal terindeks Scopus yang 
digunakan sebagai sumber data, sementara reliabilitas dijaga melalui proses seleksi dan koding yang 

sistematis. Studi kasus yang dipilih juga dikaji secara mendalam untuk memastikan bahwa temuan 
yang disajikan konsisten dengan hasil penelitian lainnya dalam topik yang sama. 

Validitas dan reliabilitas dijaga melalui proses pemilihan sumber data yang sangat selektif. Untuk 
memastikan bahwa kajian literatur yang dilakukan berasal dari sumber yang berkualitas tinggi, 
peneliti memeriksa ranking jurnal menggunakan website SJR (Scimago Journal & Country Rank). SJR 

memberikan metrik yang mengukur kualitas jurnal ilmiah berdasarkan faktor dampak dan reputasi 
internasionalnya. 

Validitas penelitian dijaga dengan memilih jurnal-jurnal yang memiliki ranking tinggi di SJR. Jurnal 

yang berada pada kuartil Q1, Q2, Q3, dan Q4 dianggap memiliki kualitas dan reputasi yang sangat 
baik di bidangnya. Oleh karena itu, jurnal-jurnal ini dipilih untuk memberikan hasil yang valid dan 

representatif terkait topik teknologi dalam evaluasi pendidikan Islam. Proses ini memastikan bahwa 

data yang digunakan berasal dari sumber yang diakui secara internasional dan telah melalui proses 
reviu yang ketat. 

Reliabilitas dalam penelitian ini dijaga melalui konsistensi dalam pemilihan sumber data. Selain 
menggunakan jurnal yang terindeks Scopus, peneliti juga memastikan bahwa semua jurnal yang 
digunakan memiliki ranking SJR yang jelas, sehingga sumber yang diambil dapat diandalkan. Dengan 

menggunakan jurnal yang memiliki reputasi stabil dalam beberapa tahun terakhir, reliabilitas data 
yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. 

Proses pengecekan melalui website SJR membantu memastikan bahwa jurnal-jurnal yang dipilih 
tidak hanya memenuhi standar kualitas, tetapi juga konsisten dalam memberikan kontribusi ilmiah 

di bidang pendidikan dan teknologi evaluasi. Peneliti mengecek peringkat jurnal untuk memastikan 
bahwa sumber data berasal dari jurnal yang tetap relevan dan memiliki dampak signifikan dalam 
perkembangan penelitian. 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

1. Peran Teknologi dalam Mendukung Proses Evaluasi Pendidikan Islam di Era Digital  

Teknologi seperti e-assessment, platform daring, dan big data telah memainkan peran penting dalam 

mendukung proses evaluasi pendidikan Islam di era digital. Penggunaan teknologi ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi evaluasi tetapi juga menawarkan pendekatan yang lebih fleksibel dan inklusif dalam menilai berbagai 

aspek pembelajaran siswa, termasuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peran teknologi dimakasud 

akan dipaparkan pada paragraf berikut. 

E-assessment atau evaluasi berbasis teknologi telah memberikan peluang besar bagi institusi pendidikan 

Islam untuk mengadopsi pendekatan yang lebih modern dan efisien. Misalnya, studi oleh Lehnert, Doublet, 

dan Sim menunjukkan bahwa e-assessment dapat diadaptasi dengan mempertimbangkan pengalaman 

pengguna untuk membuat evaluasi lebih mudah diakses oleh peserta didik, termasuk anak-anak (Lehnert et 

al., 2024). Hal ini relevan dalam konteks pendidikan Islam, di mana evaluasi bisa mencakup penilaian hafalan 

Al-Qur'an, pelajaran fiqh, atau akhlak siswa, yang dapat dilakukan secara daring dengan bantuan platform e-

assessment.  

Selain itu, Ali Al Ehaideb et al. dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa pengembangan perangkat 

lunak e-assessment khusus dalam pendidikan, seperti pada pendidikan kedokteran gigi, memungkinkan 

penilaian yang lebih akurat dan berbasis kompetensi (Al Ehaideb et al., 2024). Ini menunjukkan bagaimana 

teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi dan konsistensi dalam evaluasi pendidikan Islam.  

Penggunaan teknologi dapat pula mengoptimalkan akurasi penilaian sekaligus mendukung aspek sosial 

pembelajaran. Sementara perangkat lunak e-assessment meningkatkan presisi evaluasi berbasis kompetensi, 

platform daring memungkinkan kolaborasi di antara siswa melalui evaluasi bersama, memperluas manfaat 

teknologi dalam pembelajaran. 

Platform daring memainkan peran penting dalam mendukung evaluasi pendidikan Islam. Misalnya, 

penelitian oleh Galler dan Varela menunjukkan bahwa platform daring memungkinkan evaluasi kolaboratif, di 

mana siswa dapat bekerja sama secara virtual untuk menyelesaikan tugas, memperkuat aspek sosial dalam 
pembelajaran (Galler & Varela, 2023). Dalam konteks pendidikan Islam, platform seperti ini dapat digunakan 

untuk mengukur keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan atau diskusi terkait nilai -nilai Islam.  

Selain itu, Kuang et al. menyoroti bagaimana platform daring dapat digunakan untuk analisis data 

farmakokinetik dalam pendidikan biomedis(Kuang et al., 2024). Meskipun berfokus pada pendidikan 

kesehatan, temuan ini menunjukkan bagaimana platform daring dapat diadaptasi untuk analisis data dalam 

konteks pendidikan Islam, seperti evaluasi hafalan atau pemahaman siswa terkait ayat-ayat Al-Qur'an. 

Adapun teknologi big data telah membawa perubahan besar dalam cara pendidikan dievaluasi, termasuk 

dalam konteks pendidikan Islam. Li dan Zhang menunjukkan bahwa big data dapat digunakan untuk memantau 

kualitas pengajaran dan meningkatkan proses evaluasi melalui analisis data yang mendalam (Li & Zhang, 2024). 

Dalam pendidikan Islam, big data dapat digunakan untuk memantau perkembangan siswa secara individual, 

misalnya dalam mengukur kemajuan hafalan Al-Qur'an atau pemahaman siswa terhadap materi keislaman.  

Sejalan dengan itu, penerapan big data dalam pendidikan Islam tidak hanya membantu memantau kemajuan 

individual siswa, tetapi juga meningkatkan keakuratan prediksi hasil evaluasi. Seperti yang diungkapkan oleh 

Bai et al., teknologi big data dapat memperkuat proses evaluasi melalui analisis yang lebih mendalam dan 

prediktif. Bai et al. menyoroti bagaimana big data dapat digunakan untuk membuat prediksi dan meningkatkan 

keakuratan evaluasi (Bai et al., 2021). Teknologi ini dapat diadaptasi untuk mengevaluasi aspek afektif dalam 

pendidikan Islam, seperti perilaku dan sikap keagamaan siswa, melalui pengumpulan data yang lebih luas dan 

terperinci. 

2. Tantangan dalam Implementasi Teknologi Evaluasi 

Implementasi teknologi dalam evaluasi pendidikan, khususnya di sekolah atau madrasah Islam, menghadapi 

beberapa tantangan yang perlu diatasi agar proses evaluasi dapat berjalan secara efektif dan efisien. Salah satu 

tantangan utama adalah kesenjangan akses terhadap teknologi. Feng dan Xiao menyoroti bahwa kurangnya 

akses terhadap infrastruktur teknologi, terutama di daerah pedesaan, sering kali menjadi penghambat utama 
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dalam penerapan teknologi evaluasi (Feng & Xiao, 2024). Di banyak sekolah dan madrasah yang berada di 

wilayah terpencil, keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi menyebabkan kesenjangan digital yang 

menghambat penerapan e-assessment dan platform daring secara optimal. 

Tantangan berikutnya adalah kurangnya literasi teknologi di kalangan guru dan siswa. Musa Adekunle 

Ayanwale et al. dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga pendidik dan siswa masih 

memiliki tingkat literasi teknologi yang rendah, terutama dalam penggunaan teknologi baru seperti e-

assessment dan big data (Ayanwale et al., 2024). Di sekolah atau madrasah, para guru sering kali tidak 

mendapatkan pelatihan yang cukup mengenai bagaimana memanfaatkan teknologi untuk evaluasi, sehingga 

mereka kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem evaluasi tradisional yang sudah ada.  

Resistensi terhadap perubahan juga menjadi salah satu tantangan besar dalam implementasi teknologi 

evaluasi di lingkungan pendidikan Islam. Galler dan Varela mencatat bahwa banyak guru dan sekolah yang 

masih terikat pada metode evaluasi tradisional dan cenderung ragu untuk mengadopsi teknologi baru (Galler 

& Varela, 2023). Hal ini disebabkan oleh kebiasaan lama yang sulit diubah, serta kekhawatiran bahwa 

teknologi mungkin tidak sesuai dengan nilai-nilai tradisional pendidikan Islam. Akibatnya, teknologi evaluasi 

tidak digunakan secara optimal meskipun tersedia. 
Selanjutnya, tantangan lain yang muncul adalah keamanan data dan privasi siswa. Dalam penggunaan 

teknologi evaluasi, seperti platform daring dan e-assessment, keamanan data menjadi isu penting yang harus 

diperhatikan. Lehnert, Doublet, dan Sim menunjukkan bahwa platform e-assessment yang dirancang dengan 

kurangnya perhatian pada keamanan data dapat menimbulkan risiko kebocoran informasi pribadi siswa, 

terutama dalam sistem pendidikan yang mengandalkan teknologi secara penuh (Lehnert et al., 2024). Sekolah 

dan madrasah harus memastikan bahwa platform yang digunakan memiliki protokol keamanan yang kuat 

untuk melindungi data siswa. 

Terakhir, tantangan yang tidak kalah penting adalah kebutuhan untuk menyeimbangkan antara teknologi 

dan nilai-nilai Islami dalam pendidikan. Soleh Hasan Wahid menyoroti bagaimana teknologi sering kali 

dipandang sebagai sesuatu yang asing dalam konteks pendidikan Islam yang lebih tradisional. Banyak pihak di 

lingkungan sekolah dan madrasah yang khawatir bahwa penggunaan teknologi seperti big data dan e-

assessment dapat mengganggu nilai-nilai keislaman yang ingin diajarkan (Wahid, 2024). Tantangan ini 

memerlukan pendekatan yang hati-hati untuk memastikan bahwa teknologi dapat digunakan secara efektif 

tanpa melanggar prinsip-prinsip keislaman. 

Dengan memahami tantangan-tantangan ini, sekolah dan madrasah dapat merancang strategi yang lebih 

baik untuk mengintegrasikan teknologi dalam sistem evaluasi mereka, sambil tetap mempertahankan nilai -nilai 

keislaman. 

3. Solusi untuk Mengoptimalkan Penggunaan Teknologi dalam Evaluasi Pendidikan Islam 

Pemanfaatan teknologi dalam evaluasi pendidikan Islam menghadirkan berbagai peluang sekaligus 

tantangan. Untuk memastikan teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal, diperlukan pendekatan-

pendekatan strategis yang tidak hanya meningkatkan efektivitas evaluasi, tetapi juga relevan dengan konteks 

pendidikan Islam. Bagian ini akan membahas beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan 

yang muncul, sekaligus mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam mendukung proses evaluasi pendidikan 

Islam secara berkelanjutan. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan sebagaimana yang tersebut pada bagian sebelumnya, studi oleh 

Wang et al. tentang penggunaan intelijen bisnis berbasis big data menunjukkan bahwa pengintegrasian data 

dari berbagai sumber dapat meningkatkan efektivitas evaluasi (Wang et al., 2024). Dalam konteks pendidikan 

Islam, solusi serupa dapat diterapkan dengan menggabungkan data dari evaluasi daring dan observasi langsung 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang perkembangan siswa.  

Bussenius juga menyarankan bahwa model evaluasi yang berfokus pada penghubungan teknologi dengan 
praktik pendidikan dapat membantu menjembatani kesenjangan antara teknologi dan metodologi pengajaran 

tradisional dalam pendidikan Islam (Bussenius, 2024). Pendekatan ini diharapkan dapat mengatasi tantangan 

dalam menggabungkan teknologi modern dengan metode pengajaran yang sudah mapan, sehingga membantu 

mengurangi kesenjangan antara perkembangan teknologi dan kebutuhan pedagogis dalam pendidikan Islam.  

Mengatasi tantangan kesenjangan akses terhadap teknologi, sekolah dan madrasah dapat bekerja sama 
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dengan pemerintah dan penyedia layanan teknologi untuk meningkatkan infrastruktur digital di wilayah 

terpencil. Wang et al. menunjukkan bahwa integrasi teknologi berbasis big data dapat dimaksimalkan dengan 

dukungan infrastruktur yang memadai, termasuk penyediaan akses internet berkecepatan tinggi dan perangkat 

teknologi yang terjangkau bagi siswa (Wang et al., 2024). Di wilayah terpencil, sekolah dapat menggunakan 

model pembelajaran campuran (blended learning), di mana teknologi dan metode tradisional saling melengkapi, 

sehingga ketergantungan pada teknologi murni tidak terlalu tinggi.  

Mengatasi tantangan kurangnya literasi teknologi di kalangan guru dan siswa, pelatihan dan pengembangan 

keterampilan digital perlu difokuskan. Ayanwale et al. menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi 

guru dan tenaga pendidik untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam menggunakan e-assessment dan 

platform daring (Ayanwale et al., 2024). Pelatihan ini harus praktis dan relevan, termasuk penggunaan 

platform e-learning seperti Moodle atau Google Classroom untuk evaluasi dalam konteks pendidikan Islam. 

Selain itu, sekolah dapat menyediakan modul pelatihan mandiri bagi siswa untuk membantu mereka 

memahami penggunaan teknologi dalam evaluasi. 

Menghadapi resistensi terhadap perubahan yang sering terjadi di sekolah dan madrasah, solusi terbaik 

adalah melibatkan para pemangku kepentingan sejak awal dalam proses implementasi teknologi evaluasi. 
Galler dan Varela menekankan bahwa keterlibatan guru, siswa, dan orang tua dalam proses transisi ke 

teknologi baru dapat membantu mengurangi resistensi. Salah satu strategi adalah dengan menunjukkan 

manfaat nyata dari teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan keadilan evaluasi (Galler & Varela, 2023). 

Workshop atau diskusi terbuka dapat diadakan untuk menjelaskan bagaimana teknologi dapat membantu 

mendukung pendidikan Islam, bukan mengganggu nilai-nilai yang ada. 

Mengatasi masalah keamanan data dan privasi siswa, sekolah dan madrasah sebaiknya memilih platform 

teknologi yang memiliki protokol keamanan yang kuat. Lehnert, Doublet, dan Sim menyoroti pentingnya 

implementasi standar keamanan tinggi untuk melindungi data pribadi siswa. Solusi yang bisa diterapkan adalah 

menggunakan platform yang terverifikasi keamanannya dan menerapkan kebijakan keamanan data yang ketat  

(Lehnert et al., 2024). Selain itu, perlu adanya kebijakan internal yang jelas mengenai penggunaan data siswa, 

sehingga semua pihak di sekolah atau madrasah paham akan pentingnya menjaga kerahasiaan informasi. 

Akhirnya, terkait dengan tantangan menyeimbangkan antara teknologi dan nilai-nilai Islami, sekolah dan 

madrasah perlu merancang pendekatan integratif yang menyelaraskan teknologi dengan tujuan pendidikan 

Islam. Soleh Hasan Wahid menyarankan bahwa solusi yang tepat adalah menggunakan teknologi sebagai alat 

bantu untuk memperkuat pemahaman keislaman, bukan sekadar alat evaluasi (Wahid, 2024). Sebagai contoh, 

platform daring dapat digunakan untuk mengevaluasi hafalan Al-Qur'an atau untuk memberikan pelatihan 

interaktif terkait akhlak dan nilai-nilai keagamaan. Dengan pendekatan yang sensitif terhadap konteks budaya 

dan religius, teknologi dapat digunakan secara optimal tanpa bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 

B. Pembahasan. 

Berdasarkan hasil kajian literatur dan analisis dari berbagai jurnal internasional, beberapa hal penting 

muncul terkait implementasi teknologi dalam evaluasi Pendidikan Islam di era digital. Tiga rumusan masalah 

yang diajukan meliputi peran teknologi dalam mendukung evaluasi, tantangan yang dihadapi dalam penerapan 

teknologi, serta solusi yang dapat diimplementasikan. Pembahasan ini akan mengintegrasikan temuan-temuan 

dari berbagai sumber untuk menjawab masing-masing rumusan masalah tersebut. 

1. Peran Teknologi dalam Mendukung Evaluasi Pendidikan Islam di Era Digital  

Teknologi seperti e-assessment, platform daring, dan big data memainkan peran penting dalam mengubah 

proses evaluasi dalam Pendidikan Islam. Lehnert, Doublet, dan Sim menekankan bahwa e-assessment 

memungkinkan proses penilaian yang lebih mudah diakses dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, termasuk 

anak-anak dalam sistem pendidikan Islam (Lehnert et al., 2024). E-assessment dapat digunakan untuk 

mengevaluasi hafalan Al-Qur'an, akhlak, dan pemahaman keislaman siswa secara lebih cepat dan terukur.  
Selain itu, Ali Al Ehaideb et al. menunjukkan bahwa e-assessment dapat meningkatkan akurasi dalam 

penilaian kompetensim (Al Ehaideb et al., 2024). Khususnya ketika diterapkan dalam pendidikan berbasis 

keterampilan seperti fiqh atau hukum Islam. Sementara itu, platform daring memungkinkan kolaborasi dan 

interaksi yang lebih dinamis antara guru dan siswa, mendukung pengajaran dan evaluasi nilai -nilai Islam.  

Galler dan Varela menyoroti bahwa platform daring tidak hanya mendukung evaluasi pengetahuan kognitif, 
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tetapi juga dapat digunakan untuk mengevaluasi keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan dan diskusi 

terkait nilai-nilai Islam (Galler & Varela, 2023).  Big data, seperti yang diungkapkan oleh Li dan Zhang, juga 

memiliki potensi besar dalam pendidikan Islam untuk memantau perkembangan siswa secara lebih 

komprehensif (Li & Zhang, 2024). Terutama dalam mengukur keterampilan psikomotorik dan afektif yang 

berkaitan dengan kegiatan keagamaan. 

2. Tantangan dalam Implementasi Teknologi Evaluasi di Sekolah atau Madrasah 

Meskipun teknologi membawa banyak manfaat, penerapannya di sekolah atau madrasah tidak lepas dari 

berbagai tantangan. Feng dan Xiao menyoroti kesenjangan digital yang menjadi hambatan utama dalam 

penerapan teknologi di sekolah-sekolah yang berlokasi di daerah terpencil. Keterbatasan infrastruktur seperti 

akses internet yang terbatas dan kurangnya perangkat teknologi menjadi masalah besar (Feng & Xiao, 2024). 

Selain itu, Ayanwale et al. menambahkan bahwa rendahnya literasi teknologi di kalangan guru dan siswa juga 

menjadi tantangan dalam memanfaatkan e-assessment dan big data secara maksimal (Ayanwale et al., 2024). 

Banyak guru yang belum sepenuhnya memahami cara menggunakan platform daring atau e-assessment, 

sehingga implementasi teknologi tidak optimal. 

Resistensi terhadap perubahan juga menjadi tantangan yang signifikan, di mana sekolah atau madrasah 
masih cenderung bergantung pada metode evaluasi tradisional. Galler dan Varela menekankan bahwa banyak 

sekolah Islam yang belum siap beradaptasi dengan teknologi baru karena kekhawatiran bahwa teknologi ini 

dapat mengganggu nilai-nilai keislaman yang sudah mapan (Galler & Varela, 2023). Selain itu, masalah privasi 

dan keamanan data juga menjadi perhatian serius, seperti yang diungkapkan oleh Lehnert et al . (Lehnert et al., 

2024). Terutama karena platform daring sering kali tidak memiliki protokol keamanan yang memadai.  

3. Solusi untuk Mengoptimalkan Penggunaan Teknologi dalam Evaluasi Pendidikan Islam 

Mengatasi tantangan-tantangan yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya, beberapa solusi telah 

diidentifikasi. Wang et al. menyarankan bahwa peningkatan infrastruktur digital harus menjadi prioritas, 

terutama untuk sekolah-sekolah di daerah terpencil. Kolaborasi antara pemerintah, penyedia layanan 

teknologi, dan sekolah sangat diperlukan untuk memastikan bahwa akses internet dan perangkat teknologi 

dapat diperluas ke semua wilayah (Wang et al., 2024). Selain itu, Ayanwale et al. menekankan pentingnya 

pelatihan literasi teknologi bagi guru dan siswa, sehingga mereka dapat memanfaatkan teknologi evaluasi 

dengan lebih baik (Ayanwale et al., 2024). Pelatihan ini sebaiknya berfokus pada penggunaan platform daring 

seperti Moodle dan Google Classroom, yang dapat disesuaikan dengan konteks pendidikan Islam.  

Menghadapi resistensi terhadap perubahan, sekolah dan madrasah harus melibatkan semua pemangku 

kepentingan dalam proses transisi teknologi. Galler dan Varela menekankan pentingnya melibatkan guru, 

siswa, dan orang tua dalam proses implementasi teknologi, sehingga mereka dapat melihat manfaat nyata dari 

teknologi evaluasi ini (Galler & Varela, 2023). Selain itu, dialog terbuka mengenai bagaimana teknologi dapat 

mendukung nilai-nilai pendidikan Islam dapat membantu mengurangi resistensi. Terakhir, masalah privasi dan 

keamanan data dapat diatasi dengan memilih platform teknologi yang memiliki standar keamanan tinggi dan 

menerapkan kebijakan privasi yang jelas di sekolah, seperti yang disarankan oleh Lehnert et al.  

Pembahasan ini mencakup pandangan terkait hasil reviu jurnal yang menyentuh peran teknologi, tantangan 

yang dihadapi, dan solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengoptimalkan evaluasi pendidikan Islam di 

era digital. Berdasarkan kutipan-kutipan jurnal yang telah direviu, terdapat beberapa perbedaan pendapat 

mengenai peran teknologi dalam evaluasi, tantangan yang dihadapi, dan solusi yang diberikan. Berikut adalah 

uraian terkait perbedaan pandangan tersebut: 

1. Perbedaan Pandangan tentang Peran Teknologi dalam Evaluasi 

Perbedaan pandangan utama terkait dengan peran teknologi dalam evaluasi terletak pada bagaimana 

teknologi dapat mendukung evaluasi aspek non-kognitif seperti afektif dan psikomotorik. Guoxin Kang et al. 

menekankan bahwa teknologi, khususnya e-assessment, memiliki kemampuan untuk menilai keterampilan non-
kognitif seperti kolaborasi dan pemecahan masalah, serta keterampilan psikomotorik. Guoxin Kang et al. 

melihat potensi besar teknologi dalam mengevaluasi keterampilan afektif melalui interaksi digital yang 

terstruktur. Sebaliknya, Lehnert, Doublet, dan Sim menekankan bahwa teknologi, khususnya e-assessment, 

lebih cocok untuk mengevaluasi aspek kognitif. Mereka menyoroti bagaimana teknologi ini lebih efektif untuk 

mengukur kemampuan kognitif anak-anak melalui tes dan penilaian berbasis tugas, tetapi tidak menyinggung 
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secara eksplisit kemampuan teknologi dalam mengevaluasi keterampilan non-kognitif dan psikomotor. 

2. Perbedaan dalam Mengidentifikasi Tantangan 

Perbedaan pandangan juga muncul terkait dengan tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi 

evaluasi. Feng dan Xiao, misalnya, menekankan bahwa kesenjangan digital adalah tantangan utama, terutama di 

daerah-daerah terpencil yang kekurangan infrastruktur teknologi. Mereka menganggap bahwa akses teknologi 

dan ketersediaan perangkat digital adalah faktor kunci yang menghambat penerapan teknologi dalam evaluasi 

pendidikan. Sementara itu, Ayanwale et al. lebih fokus pada literasi teknologi, bukan kesenjangan 

infrastruktur, sebagai tantangan utama. Mereka berpendapat bahwa meskipun infrastruktur tersedia, banyak 

guru dan siswa belum memiliki kemampuan yang memadai untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam 

evaluasi. 

Selain itu, Galler dan Varela menyoroti tantangan resistensi terhadap perubahan dari pihak sekolah dan 

madrasah. Mereka berpendapat bahwa penerapan teknologi dalam evaluasi sering kali terhambat oleh 

keengganan institusi untuk mengadopsi metode baru karena kekhawatiran bahwa teknologi ini mungkin tidak 

sesuai dengan tradisi pendidikan Islam. Ini berbeda dengan pandangan dari Lehnert et al. yang lebih fokus pada 

masalah privasi data sebagai tantangan utama. Mereka menekankan bahwa penggunaan teknologi, terutama 
dalam evaluasi anak-anak, memerlukan perhatian khusus terhadap keamanan data siswa, dan tanpa protokol 

keamanan yang tepat, teknologi ini dapat membawa risiko. 

3. Perbedaan dalam Solusi yang Ditawarkan 

Perbedaan juga muncul terkait solusi yang diusulkan untuk mengatasi tantangan implementasi teknologi 

evaluasi. Wang et al. menekankan pentingnya meningkatkan infrastruktur digital untuk mengatasi kesenjangan 

teknologi, terutama di daerah-daerah terpencil. Mereka menyarankan kolaborasi antara pemerintah dan 

penyedia layanan teknologi untuk memperluas akses internet dan perangkat digital. Di sisi lain, Ayanwale et 

al. lebih menekankan solusi melalui pelatihan literasi teknologi, di mana pelatihan bagi guru dan siswa menjadi 

prioritas utama dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi. Menurut mereka, pelatihan yang komprehensif 

akan meningkatkan kemampuan pengguna teknologi dalam evaluasi, meskipun infrastruktur sudah tersedia.  

Sementara itu, untuk mengatasi resistensi terhadap teknologi, Galler dan Varela merekomendasikan 

pendekatan partisipatif, di mana guru, siswa, dan orang tua dilibatkan dalam proses transisi teknologi, sehingga 

resistensi terhadap perubahan dapat diminimalkan. Mereka percaya bahwa keterlibatan semua pemangku 

kepentingan akan memfasilitasi adopsi teknologi yang lebih lancar. Di sisi lain, Lehnert et al. menawarkan 

solusi yang lebih teknis, dengan penekanan pada peningkatan keamanan data dan pemilihan platform teknologi 

yang memiliki protokol keamanan tinggi untuk melindungi privasi siswa, terutama dalam konteks evaluasi 

daring. 

Perbedaan-perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa meskipun semua pihak sepakat bahwa teknologi 

memiliki potensi besar dalam mendukung evaluasi pendidikan Islam, pendekatan terhadap penerapannya 

bervariasi. Beberapa penulis lebih fokus pada tantangan infrastruktur dan literasi teknologi, sementara yang 

lain menyoroti pentingnya keamanan data dan partisipasi pemangku kepentingan. Pandangan-pandangan ini 

saling melengkapi dan dapat digunakan untuk merumuskan strategi yang lebih komprehensif dalam 

implementasi teknologi evaluasi di sekolah dan madrasah Islam. 

Selain itu, terdapat beberapa persamaan pendapat di antara kutipan-kutipan jurnal tersebut terkait dengan 

peran teknologi, tantangan, dan solusi yang diidentifikasi dalam implementasi teknologi dalam evaluasi 

pendidikan. Berikut adalah uraian persamaan pendapat yang muncul dari reviu literatur:  

1. Persamaan Pendapat tentang Peran Teknologi dalam Evaluasi 

Semua jurnal yang direviu secara umum sepakat bahwa teknologi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi evaluasi pendidikan, termasuk dalam konteks Pendidikan Islam. Guoxin 

Kang et al.; Lehnert, Doublet, dan Sim; dan Ali Al Ehaideb et al. sepakat bahwa teknologi, khususnya e -
assessment memberikan kemudahan dalam mengotomatisasi proses evaluasi dan menyediakan penilaian yang 

lebih cepat dan akurat. Mereka menyetujui bahwa e-assessment mengurangi beban administratif guru dalam 

proses evaluasi manual, sehingga guru dapat lebih fokus pada analisis hasil evaluasi dan perbaikan pengajaran.  

Selain itu, beberapa peneliti, seperti Li dan Zhang; dan Kuang et al., sepakat bahwa big data berperan 

penting dalam memonitor dan mengevaluasi kualitas pembelajaran secara lebih luas dan mendalam. Mereka 
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mengakui bahwa teknologi big data dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

perkembangan siswa melalui analisis data secara terus menerus dan prediktif. Dengan demikian, baik e -

assessment maupun big data dianggap sebagai alat penting untuk mengevaluasi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam pendidikan Islam. 

2. Persamaan Pandangan tentang Tantangan yang Dihadapi 

Beberapa peneliti sepakat bahwa kesenjangan akses terhadap teknologi dan rendahnya literasi teknologi 

merupakan hambatan utama dalam implementasi teknologi evaluasi di sekolah dan madrasah. Feng dan Xiao 

serta Ayanwale et al. sepakat bahwa meskipun teknologi menawarkan potensi yang besar, keterbatasan 

infrastruktur digital dan kurangnya keterampilan guru dan siswa dalam menggunakan teknologi adalah 

tantangan besar yang harus diatasi. Keduanya juga menyoroti bahwa daerah pedesaan dan sekolah-sekolah 

dengan sumber daya terbatas sangat terpengaruh oleh kesenjangan digital, yang menghambat akses terhadap 

teknologi evaluasi. 

Selain itu, Lehnert et al. dan Galler & Varela sepakat bahwa resistensi terhadap perubahan dari sekolah 

dan madrasah juga menjadi tantangan besar dalam penerapan teknologi evaluasi. Banyak institusi pendidikan 

yang masih enggan beralih dari metode tradisional ke teknologi digital karena kekhawatiran bahwa teknologi 
akan mengubah dinamika pembelajaran yang sudah mapan. Kedua sumber ini menyoroti pentingnya mengatasi 

resistensi ini dengan meningkatkan kesadaran akan manfaat teknologi dalam mendukung proses pembelajaran 

dan evaluasi. 

3. Persamaan Pandangan tentang Solusi yang Ditawarkan 

Terkait dengan solusi, ada kesepakatan umum bahwa peningkatan infrastruktur digital dan pelatihan 

literasi teknologi merupakan langkah-langkah penting yang harus diambil untuk mengoptimalkan penggunaan 

teknologi dalam evaluasi pendidikan. Wang et al. dan Ayanwale et al. menyarankan bahwa peningkatan 

infrastruktur digital, terutama di wilayah pedesaan, adalah solusi penting untuk mengatasi kesenjangan akses. 

Mereka sepakat bahwa pemerintah dan lembaga pendidikan perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa 

semua sekolah, termasuk madrasah, memiliki akses ke internet yang andal dan perangkat teknologi yang 

memadai. 

Selain itu, hampir semua penulis sepakat bahwa pelatihan literasi teknologi bagi guru dan siswa adalah 

kunci untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam evaluasi. Lehnert et al. dan Ayanwale et al. sama-

sama menekankan bahwa pelatihan harus berfokus pada penggunaan platform e-assessment dan alat digital 

lainnya yang relevan dalam konteks pendidikan Islam. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kemampuan pengguna teknologi, sehingga proses evaluasi dapat dilakukan dengan lebih 

efektif dan efisien. 

Terakhir, solusi terkait dengan resistensi terhadap teknologi juga mendapat perhatian dalam beberapa 

penelitian. Galler dan Varela dan Lehnert et al. sepakat bahwa pendekatan partisipatif, di mana para 

pemangku kepentingan dilibatkan dalam proses implementasi teknologi, merupakan salah satu cara terbaik 

untuk mengatasi resistensi. Keterlibatan guru, siswa, dan orang tua dalam memahami manfaat teknologi dapat 

membantu mengurangi ketakutan akan perubahan dan meningkatkan penerimaan teknologi dalam evaluasi 

pendidikan Islam. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peran teknologi dalam evaluasi pendidikan Islam di era digital 

semakin relevan dan penting untuk dioptimalkan. Teknologi seperti e-assessment, platform daring, 

dan big data terbukti mampu mendukung proses evaluasi yang lebih efisien, akurat, dan 

kolaboratif. Namun, tantangan-tantangan seperti kesenjangan akses teknologi dan keterampilan 

digital di kalangan pendidik dan siswa masih memerlukan perhatian lebih. Dengan solusi yang 

tepat, seperti peningkatan infrastruktur digital dan pelatihan intensif bagi guru, teknologi evaluasi 

ini dapat diterapkan secara efektif di sekolah dan madrasah. Teknologi tidak hanya mempermudah 

proses penilaian, tetapi juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, 

personal, dan kolaboratif, yang mendukung perkembangan pendidikan Islam di era digital.  

Mengintegrasikan berbagai bentuk teknologi dalam evaluasi, menjadikan evaluasi dalam 
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pendidikan Islam akan semakin siap menghadapi tantangan masa depan dan menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya kompeten dalam aspek akademik, tetapi juga siap menghadapi dunia yang 

semakin terhubung secara digital. 

5. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang penting untuk dicatat guna 

memberikan gambaran yang lebih jelas bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. Pertama, 

metode penelitian yang digunakan hanya terbatas pada kajian literatur, sehingga hasilnya lebih 

banyak bersifat teoretis dan belum menyentuh aspek empiris di lapangan. Implementasi 

langsung dari teknologi dalam evaluasi pendidikan Islam di berbagai lembaga pendidikan 

belum sepenuhnya teruji melalui pengumpulan data primer.  

Kedua, penelitian ini juga terbatas pada studi-studi yang telah terpublikasi dalam jurnal 

internasional dalam lima tahun terakhir. Hal ini dapat mengecualikan beberapa studi yang 

mungkin relevan tetapi diterbitkan lebih dari lima tahun yang lalu.  

Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang melibatkan data empiris dan evaluasi di berbagai 
tingkatan pendidikan Islam akan sangat berguna untuk memperdalam pemahaman tentang 

dampak nyata dari penggunaan teknologi dalam evaluasi. 
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